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ABSTRAK 

 

GAMBARAN HITUNG JENIS LEUKOSIT ANTARA JUMLAH 

LEUKOSIT TINGGI DAN NORMAL PADA PENDERITA 

DIABETES MELLITUS 

 

ELLSA AYUNI PRADITA  

1704034030 

Pemeriksaan hitung jenis leukosit merupakan perhitungan jenis leukosit dalam 

darah berdasarkan proporsi (%) tiap jenis leukosit dari seluruh jumlah leukosit. 

Hasil pemeriksaan ini dapat menggambarkan secara spesifik kejadian dan proses 

penyakit dalam tubuh terutama penyakit infeksi Diabetes Mellitus. Jenis leukosit 

yang dihitung adalah basofil, eosinofil, netrofil batang, netrofil segmen, limfosit 

dan monosit. Tingginya leukosit dan jenis leukosit terjadi karena adanya proses 

peradangan pada penderita Diabetes Mellitus. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui jenis leukosit apa yang meningkat serta persentase jenis leukosit pada 

jumlah leukosit tinggi dan normal. Desain penelitian ini menggunakan data 

sekunder. Populasi penelitian ini mencakup seluruh data pasien yang memiliki 

kadar gula darah >200 mg/dL, dimana didapatkan sampel sejumlah 30 responden. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik total sampling. Variabel penelitian 

ini yaitu jumlah leukosit. Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat gambaran 

hitung jenis leukosit antara jumlah leukosit yang tinggi dan normal pada penderita 

Diabetes Mellitus yaitu eosinofil yang meningkat dan limfosit yang menurun. 

 

Kata kunci: Hitung Jenis Leukosit, Diabetes Mellitus, Jumlah Leukosit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pemeriksaan hematologi merupakan salah satu pemeriksaan sebagai 

penunjang diagnosis yang berkaitan dengan terapi dan prognosis. Pemeriksaan 

hematologi memiliki dua jenis yaitu hematologi rutin dan hematologi lengkap. 

Untuk parameter hematologi rutin meliputi hemoglobin/Hb, hitung jumlah sel 

leukosit, hitung jumlah sel trombosit, dan hematokrit sedangkan hematologi 

lengkap (complete blood count) dengan parameter (hemoglobin/Hb, hitung jumlah 

sel eritrosit, hitung jumlah sel leukosit, hitung jumlah sel trombosit, hematokrit, 

laju endap darah (LED), serta hitung jenis leukosit (Liswanti, 2014). 

 Leukosit berperan dalam sistem pertahanan tubuh yang sangat peka 

terhadap agen infeksi penyakit dengan cara fagosit dan menghasilkan antibodi. 

Leukosit memiliki dua kategori yaitu granulosit dan agranulosit. Granulosit 

merupakan sel yang memiliki segmen pada inti sel dan granula pada sitoplasma, 

termasuk neutrofil, eosinofil, dan basofil sedangkan agranulosit termasuk monosit 

dan limfosit (NiaGita, dkk. 2019). 

 Pemeriksaan hitung jumlah leukosit merupakan pemeriksaan darah rutin 

maupun darah lengkap. Pemeriksaan jumlah leukosit metode manual akan 

membutuhkan waktu lama dan kurang cepat, maka dilakukan pemeriksaan hitung 

jumlah leukosit metode automatik yaitu alat yang menggunakan aliran listrik 

dengan prinsip impedansi. Walaupun harga mesin automatik cukup mahal, tetapi 

alat ini mampu bekerja dengan cepat, tepat dan mudah (Darmayani, dkk. 2016). 

 Hitung jenis leukosit yang dihitung adalah jenis leukosit normal sekaligus 

memperhatikan kemungkinan adanya sel leukosit abnormal dalam darah tepi atau 

perifer. Sel leukosit normal juga disebut sel leukosit yang sudah matur kemudian 

beredar ke darah perifer. Sel leukosit abnormal merupakan sel leukosit yang masih 

muda secara normal, dimana sel ini terdapat di dalam sumsum tulang. 

 Pemeriksaan hitung jenis leukosit merupakan perhitungan jenis leukosit 

dalam darah. Berdasarkan proporsi (%) tiap jenis leukosit dari seluruh jumlah 

leukosit. Hasil pemeriksaan ini dapat menggambarkan secara spesifik kejadian  

dan proses penyakit dalam tubuh terutama penyakit infeksi Diabetes Mellitus 

Gambaran Hitung Jenis..., Ellsa Ayuni Pradita, Farmasi UHAMKA, 2021



2  

(Rinawati & Reza, 2015). 

 Penderita DM memiliki kecenderungan mengalami inflamasi kronis oleh 

karena adanya penyakit arteri perifer dan neuropati perifer. Rasio neutrofil  

limfosit ini sering dihubungkan dengan inflamasi tubuh kronis seperti DM, 

hipertensi, infark miokard, sindrom metabolik, hiperlipidemia merokok, dan juga 

infeksi. NLR (Neutrophil Lymphocyte Ratio) dapat meningkat pada Diabetes 

Mellitus. NLR merupakan penanda inflamasi yang tersedia luas, dan mudah 

digunakan. Mekanisme pasti hubungan antara tingginya kadar NLR dengan 

komplikasi diabetes masih belum jelas, dan mekanisme paling penting 

kemungkinan terkait inflamasi. NLR telah digunakan sebagai penanda inflamasi 

kronik. Neutrofil mempunyai peran penting dalam respon inflamasi terhadap 

infeksi. Aktivitas kemotaktik neutrofil pada pasien diabetes secara signifikan lebih 

rendah daripada di sel-sel yang normal lainnya (Raharjo, dkk. 2020). 

 Pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Gambaran jumlah leukosit 

pada penderita diabetes mellitus tipe 2 yang tidak terkontrol”. Berdasarkan hasil 

yang diperoleh bahwa pada penderita diabetes mellitus tipe 2 yang tidak terkontrol 

sebanyak 20 responden dari prolanis yang diambil secara Purposive Sampling dan 

diperiksa dilaboratorium STIKes ICMe Jombang (Prasetyoningtiyas, dkk. 2018). 

 Pada penelitian sebelumnya yang berjudul “Perbedaan jumlah leukosit, 

neutrofil dan limfosit absolut pada penderita diabetes mellitus tipe 2 terkontrol dan 

tidak terkontrol”. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa pada subjek kelompok 

diabetes mellitus tipe 2 yang terkontrol rerata leukosit yaitu 11,47±4,36, rerata 

neutrofil yaitu 9,15±4,46, rerata limfosit yaitu 1,37±0,63. Sedangkan pada subjek 

kelompok diabetes mellitus tipe 2 tidak terkontrol rerata leukosit yaitu 

10,02±3,65, rerata neutrofil yaitu 7,40±3,52, rerata limfosit yaitu 1,79±0,78 

(Santoso, dkk. 2018). 

 Pada penelitian sebelumnya dilakukan oleh Kekenusa dkk, 2016 yang 

berjudul “Gambaran hematologi rutin dan hubungannya dengan rerata gula darah 

pada pasien diabetes mellitus tipe 2 di Poliklinik Endokrin RSUP Prof. Dr. R. D. 

Kandou Manado”. Berdasarkan hasil yang diperoleh bahwa rerata kada hematokrit 

pada pasien laki – laki yaitu 42,46% dan pasien perempuan 38,52%, rerata kadar 

eritrosit pada pasien laki – laki 4,84 juta/µl dan pasien perempuan 4,47 juta/µl, 
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kadar trombosit normal terdapat 52 pasien, rerata kadar leukosit normal pada 

pasien adalah 7549,4 /mm3. Jumlah leukosit dipengaruhi oleh umur, 

penyimpangan dari keadaan basal dan lain - lain. Pada individu dengan riwayat 

kencing manis, kenaikan leukosit dan jenis leukosit dapat terjadi karena adanya 

proses radang pada pasien kencing manis. Oleh karena itu, adanya pertanda 

kenaikan sel darah putih dan hitung jenis sel darah putih yang abnormal, perlu 

dilakukan evaluasi dan pemeriksaan untuk mengetahui penyebab kenaikan sel 

darah putih ini. Sehingga dengan mengetahui penyebabnya, maka penanganan 

kenaikan sel darah putih dapat segera ditangani dan kondisi klinis kencing manis 

dapat dikontrol. 

 Menurut WHO, Diabetes Melitus (DM) adalah suatu gangguan 

metabolisme kronis dengan multi etiologi yang ditandai dengan tingginya kadar 

gula darah disertai dengan gangguan metabolisme karbohidrat, lipid dan protein 

sebagai akibat dari fungsi insulin. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Kekenusa dkk, 2016 pasien diabetes mellitus tipe 2 hampir seluruh pasien 

memiliki kadar leukosit normal, dikarenakan mengambil sampel pasien DMT2 

yang belum disertai dengan komplikasi. Pasien DMT2 tanpa komplikasi akan 

memberi hasil pemeriksaan darah dalam batas normal. Pada kenyataannya 

diabetes mellitus dapat mengakibatkan terjadinya peningkatan jumlah leukosit. 

Salah satunya yaitu peradangan karena adanya luka pada penderita diabetes 

mellitus. Pada penderita diabetes mellitus dapat mempengaruhi nilai jumlah 

leukosit tergantung dari umur dan jenis kelamin. Semakin parah si penderita 

diabetes mellitus, maka semakin tinggi nilai jumlah leukosit (leukositosis). Dari 

latar belakang diatas maka akan dilakukan penelitian tentang gambaran 

pemeriksaan hitung jenis leukosit yang meningkat antara 5 parameter : basofil, 

eosinofil, neutrofil batang, neutrofil segmen, limfosit dan monosit dari hasil 

jumlah leukosit tinggi dengan yang normal pada penderita diabetes mellitus. 

B. Permasalahan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

pada penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat adanya gambaran hitung 

jenis leukosit antara jumlah leukosit tinggi dengan leukosit normal pada penderita 

diabetes mellitus ? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

 Mengetahui jenis leukosit yang meningkat pada penderita diabetes mellitus 

2. Tujuan khusus 

a. Mengetahui persentase jenis leukosit pada jumlah leukosit tinggi berdasarkan 

jenis kelamin dan usia 

b. Mengetahui persentase jenis leukosit pada jumlah leukosit normal berdasarkan 

jenis kelamin dan usia 

c. Menganalisis gambaran jenis leukosit pada data penderita diabetes mellitus 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Instansi 

 Menambah sumber pustaka serta referensi bagi Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA khususnya tentang pemeriksaan hitung jenis 

leukosit pada penderita diabetes mellitus. 

2. Bagi Peneliti 

 Memberikan wawasan baru bagi peneliti terkait pemeriksaan hitung jenis 

leukosit pada penderita diabetes mellitus. 

3. Bagi Masyarakat 

 Dapat memberikan informasi mengenai perkembangan hasil hitung jenis 

leukosit pada penderita diabetes mellitus sebagai data pendukung. 
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